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ABSTRACT 
 
The purposes of this research is to analyze the aftermath of the modern retails attendance to 
the existence of traditional retails, for the case study on four subdistricts of Medan. The data 
used in this study were obtained from 66 traditional retails on sudistrict Medan Area, 
subdistrict Medan Helvetia, subdistrict Medan Timur, and subdistrict Medan Johor, by simple 
random sampling. The analysis method used in this study is Quantitative Descriptive Analysis 
by Mc Nemar test. The test of validity and reliability of the instrument based on r table value 
by 0,5%. The result shows that Indomaret Retails significantly affect the omzet of traditional 
retails, as it significantly influence the traditional retailer in taking strategic initiative on 
price and retail neatness improvement for retain. Conversely Indomaret Retails attendance 
neither significantly influence the traditional retailer in taking strategic initiative on retail 
services, product differemtiation, retail’s working hour, nor the retail interior improvement as 
well. 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah tidak mampu berbuat banyak dalam mengusahakan penyediaan lapangan 
pekerjaan yang memadai bagi laju pertumbuhan angkatan kerja perkotaan, terutama bagi 
angkatan kerja dengan kualifikasi sumber daya manusia yang rendah. Hal ini terjadi karena 
kebutuhan sumber daya kegiatan ekonomi pada sektor formal, yaitu sektor ekonomi 
pemerintah dan swasta yang secara hukum diakui dan diatur oleh pemerintah melalui ukuran-
ukuran, seperti lisensi, subsidi, dan sebagainya (Didik & Abdul 1994 : 2), tidak dapat 
dipenuhi oleh kualifikasi SDM rendah karena membutuhkan tenaga kerja dengan 
keterampilan dan kapasitas tertentu untuk dapat mendorong perusahaan berproduktivitas 
maksimal. Oleh karena itu aktivitas ekonomi sektor modern kurang dapat diandalkan menjadi 
demand driven terhadap penyerapan tenaga kerja dan hanya sebagian kecil saja mampu 
diserap sektor ini (Djuhari 1999: 2). Kriteria angkatan kerja yang menganggur di kota Medan 
pada umumnya tidak memiliki kualifikasi tertentu dan dalam tingkat kualitas sumber daya 
manusia yang rendah, sehingga tidak dapat dipaksakan pada sektor formal untuk menyerap 
angkatan kerja dalam kriteria seperti ini karena menyangkut masalah efisiensi perusahaan. 
Dimana sumber daya manusia yang rendah memiliki tingkat produktivitas yang rendah 
sehingga perusahaan tidak dapat berproduksi pada titik optimal. Maka angkatan kerja yang 
tidak dapat tertampung dalam lapangan pekerjaan sektor formal ini mencari peluang lain 
untuk memperoleh penghasilan, yang kemudian menimbulkan lahirnya sektor informal di 
kota Medan. 
Sethuraman dalam Didik J dan Abdul Hamid (1994: 26), memperkenalkan sektor 
informal sebagai sektor perdagangan dan jasa yang menggelembung dalam jumlah yang 
besar, tetapi berskala kecil, yang muncul di berbagai kota besar di dunia. Sektor ini tidak 
berbadan hukum dan tidak tersentuh secara langsung dengan kebijakan dan peraturan dari 
Pemerintah daerah, sehingga keberadaannya murni karena kekuatan bertahan dari usaha itu 
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sendiri. Namun karena kemudahan dalam membuka usaha informal ini, banyak tenaga kerja 
yang tidak terserap dalam sektor formal beralih membuka usaha sendiri dalam sektor 
informal, sehingga sektor ini bersifat fleksibel dalam perluasan penyerapan tenaga kerja di 
daerah perkotaan.  
Dalam hal ini adalah usaha penjualan eceran atau ritel dengan pola tradisional 
merupakan salah satu contoh sektor informal dalam bidang perdagangan yang kerap di temui 
di Kota Medan, khususnya di daerah padat pemukiman. Karakteristik pemilik usaha ini 
(retailer) pada umumnya digambarkan memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan modal 
yang kecil, yang sebelumnya tidak mampu menangkap peluang bekerja di sektor formal, 
sehingga harus membuka lapangan pekerjaan bagi diri sendiri. Jenis usaha seperti ini 
menjajakan barang-barang konsumsi secara langsung kepada konsumen, tanpa melalui proses 
perubahan bentuk sebelumnya. 
Ritel tradisional yang hanya memiliki kekuatan internal tanpa proteksi dari pihak 
eksternal manapun, kini menghadapi persaingan yang lebih sulit ketika dihadapkan dengan 
pendirian ritel yang berkonsep modern di perkotaan, yang menjajakan produk serupa dengan 
produk yang tersedia di retail tradisional, bahkan dengan diferensiasi produk lebih lengkap 
dan dengan kondisi dan penataan toko yang lebih rapi. Ritel dengan konsep modern ini 
kemudian mampu menarik lebih banyak minat masyarakat untuk berbelanja daripada ritel 
konsep tradisional. Hal ini tentu saja memberikan dampak dan pengaruh baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap keberadaan ritel tradisional. 
Indomaret adalah salah satu contoh ritel modern berkonsep franchise yang banyak di 
temui di kota Medan. Ritel ini pada umumnya memiliki ruang yang tidak terlalu besar (50-
150 m
2
) namun telah memiliki sistem manajemen dan diferensiasi produk  yang  cukup  baik. 
Hingga Juni 2012, terhitung telah berdiri 144 outlet Indomaret di Kota Medan (BPPT & 
Disperindag). Dengan esensi merk serta promo yang gencar dilakukan oleh manajemennya, 
ritel ini sangat diterima baik oleh masyarakat perkotaan. 
Permasalahan muncul karena produk yang ditawarkan oleh ritel Indomaret pada 
umumnya identik dengan produk yang ditawarkan oleh ritel tradisional. Dengan berbagai 
kelebihan berupa diferensiasi produk dan kenyamanan toko yang ditawarkan oleh ritel 
Indomaret, maka penduduk perkotaan memiliki persepsi untuk lebih menyukai berbelanja di 
ritel Indomaret daripada di ritel tradisional. Hal ini akan mengurangi kemampuan ritel 
tradisonal dalam menjangkau pelanggan.  
Ketidakberdayaan ritel tradisional sebagai sektor informal serta semakin maraknya 
pendirian ritel Indomaret di kota Medan tentu saja mengakibatkan berbagai dampak terhadap 
keberlangsungan ritel tradisional tersebut. 
Berdasarkan hal diatas, permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
dampak kehadiran Ritel Modern terhadap omset Ritel Tradisional di Kota Medan dan 
bagaimanakah dampak kehadiran Ritel Modern terhadap inisiatif strategi Ritel Tradisional di 
Kota Medan. 
TINJAUAN TEORITIS 
Sektor Informal Perkotaan 
Sektor informal dalam posisinya disebut sebagai underground economy karena dituduh 
sebagai permasalahan di kota-kota besar. Limpahan tenaga kerja yang masuk ke dalam sektor 
informal masih dipandang sementara karena di dalam sektor informal sendiri terdapat 
persoalan yang sangat rumit (Didik&Abdul, 1994: 27). Kegiatannya dipandang ilegal, oleh 
karena itu para pengamat menamakannya ekonomi bawah tanah (undergground economy). 
Hal ini dijadikan sebagai pendorong pada kebutuhan mentransformasikan sektor informal di 
perkotaan menjadi sektor formal yang lebih teratur. 
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Jan Bremen dalam Didik&Abdul (1994: 88) mendefenisikan sektor informal sebagai 
sektor ekonomi yang memiliki ciri-ciri tidak terorganisasi, tidak terdaftar dan tidak dilindungi 
oleh hukum.  
Keberadaan sektor ini di perkotaan pada mulanya disebabkan oleh akumulasi 
pertumbuhan penduduk yang tidak hanya bersifat alami, tetapi yang juga berasal dari 
perpindahan penduduk dari pedesaan (urbanisasi), yang kemudian melahirkan tingkat 
angkatan kerja yang tinggi. 
Tingginya angka angkatan kerja dalam penduduk di perkotaan namun ketidaktersediaan 
lapangan pekerjaan untuk menampung angkatan kerja itu, mengakibatkan para pencari kerja 
berusaha untuk membuka lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri, dengan modal dan 
keterampilan seadanya. 
Para pencari kerja yang menciptakan sendiri lapangan kerjanya di sektor informal 
biasanya tidak mempunyai keterampilan khusus dan sangat kekurangan modal kerja. Oleh 
sebab itu, produktivitas dan pendapatan mereka cenderung lebih rendah daripada kegiatan-
kegiatan bisnis yang ada di sektor formal. Motivasi kerja mereka hanya terbatas pada upaya 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup, agar bisa makan pada hari ini atau esok, dan 
bukan untuk menumpuk keuntungan apalagi kekayaan (Todaro&Smith 2006: 393). 
Arti penting dari sektor informal dalam penyediaan sumber pendapatan bagi penduduk 
miskin tidak perlu disangsikan lagi. Sektor informal telah membuktikan kemampuannya 
dalam menciptakan lapangan kerja dan pendapatan bagi angkatan kerja di daerah-daerah 
perkotaan. Bukti yang menunjukkan bahwa sektor informal mampu menciptakan surplus, di 
tengah-tengah lingkungan yang kurang bersahabat sekalipun, yang menghalangi akses untuk 
mendapatkan berbagai fasilitas dan kemudahan yang biasa ditawarkan kepada sektor formal 
seperti tersedianya fasilitas kredit, valuta asing, dan konsesi pajak (Todaro&Smith 2006: 396) 
Usaha eceran/ritel adalah semua kegiatan yang terlibat dalam penjualan atau pembelian 
barang, jasa ataupun keduanya secara sedikit-sedikit, atau satu-satu langsung kepada 
konsumen akhir untuk keperluan konsumsi pribadi, keluarga, ataupun rumah tangga dan 
bukan untuk keperluan bisnis atau dijual kembali. (Rozaniwati & Tata Purwata 2010: 8). 
Dengan demikian, ritel adalah kegiatan terakhir dalam jalur distribusi yang menghubungkan 
produsen dengan konsumen (Christina 2008: 4). 
Ritel tradisional bersifat sederhana, tempatnya tidak terlalu luas, barang yang dijual 
tidak terlalu banyak jenisnya, sistem pengelolaan/manajemennya masih sederhana, tidak 
menawarkan kenyamanan berbelanja dan masih ada proses tawar-menawar harga dengan 
pedagang, serta produk yang dijual tidak dipajang secara terbuka sehingga pelanggan tidak 
mengetahui apakah peritel memiliki barang yang dicari atau tidak (Rozaniwati & Tata 
Purwata 2010: 9). 
Ritel modern menawarkan tempat yang luas, barang yang dijual banyak jenisnya, 
sistem manajemen terkelola dengan baik, menawarkan kenyamanan berbelanja, harga jual 
sudah tetap (fixed price) sehingga tidak ada proses tawar-menawar dan adanya sistem 
swalayan/pelayanan mandiri, serta pemajangan produk pada rak terbuka sehingga pelanggan 
bisa melihat dan memilih terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk membeli (Rozaniwati 
& Tata Purwata 2010: 9). 
Dalam memulai sebuah usaha ritel, tidak harus selalu dilakukan secara individu, tetapi 
bisa dengan menggunakan sistem yang sudah ada, salah satunya dengan sistem waralaba. 
Dengan menggunakan sistem ini, peritel tidak perlu memikirkan usaha ritel apa yang akan 
dijalankan. Peritel hanya perlu membeli hak waralaba, dan usaha ritel pun bisa dengan segera 
dilaksanakan. (Rozaniwati & Tata Purwata 2010: 67). 
Menurut Asosiasi Franchise Indonesia dalam (Rozaniwati & Tata Purwata 2010: 68), 
yang dimaksudkan dengan waralaba ialah suatu sistem pendistribusian barang atau jasa 
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kepada pelanggan akhir, dimana pemilik merek (franchisor) memberikan hak kepada 
individu atau perusahaan (franchisee) untuk melaksanakan bisnis dengan merek, nama, 
sistem, prosedur, dan cara-cara yang telah ditetapkan sebelumnya dalam jangka waktu 
tertentu dan meliputi area tertentu. 
Membeli franchise adalah cara yang aman untuk memulai dan menjalankan suatu 
usaha. Franchisee tidak sepenuhnya bebas, dan dengan adanya bimbingan dari franchisor 
dalam hal pemilihan lokasi dan dekorasi interior, serta dukungan selama operasi maka 
franchisee tidak akan membuat kesalahan, yang mungkin harus dibayar mahal, sebanyak 
kalau ia memulai usahanya sendiri secara independen (Stuart D. Brown dalam Alan West 
1992: 83). 
 
PENELITIAN TERDAHULU 
Melita Iffah d.k.k (2011) meneliti dampak kehadiran minimarket terhadap toko usaha 
kecil skala lingkungan di Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Hasil penelitian mendapatkan 
bahwa satu minimarket pada Kecamatan Blimbing, Kota Malang berdampak pada 4 toko 
usaha kecil. Semakin jauh toko usaha kecil terhadap minimarket, pengaruh yang ditimbulkan 
semakin kecil. Namun, semakin dekat toko usaha kecil dengan minimarket, maka pengaruh 
yang sangat besar terjadi pada jumlah konsument yang datang setiap harinya.  
Wyati Saddewisasi d.k.k (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Dampak 
Usaha Ritel Modern terhadap Ritel Tradisional (Studi Kasus di Wilayah Kecamatan 
Gunungpati, Mijen, Tembalang, dan Banyumanik”, mendapatkan bahwa terjadi penurunan 
omset penjualan pada usaha ritel tradisional setelah kehadiran retail modern. Sebelum adanya 
ritel modern, omset penjualan ritel tradisional paling kecil Rp. 500.000,00 per bulan dan 
sesudah adanya ritel tradisional paling kecil Rp. 300.000,00 per bulan. Hal ini juga dikuatkan  
oleh adanya informasi bahwa usaha ritel tradisional yang memiliki omset penjualan kecil, 
jumlahnya meningkat dari 112 sebelum adanya ritel modern menjadi 117 sesudah adanya 
ritel modern. Sebaliknya diperoleh informasi bahwa yang memiliki omset besar mengalami 
penurunan dari sejumlah 3 orang sebelum ada ritel modern menjadi 1 orang sesudah ada ritel 
modern. 
Euis Soliha (2008) meneliti intensitas persaingan antara ritel formal tradisional dan 
modern di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat intensitas persaingan “kuat” 
antara ritel format tradisional dan modern. Pembeli juga memiliki posisi yang “kuat” karena 
banyaknya pilihan gerai-gerai ritel yang ditawarkan. Fenomena ini menunjukkan bahwa 
negara Indonesia mempunyai potensi dan daya tarik yang cukup besar untuk bisnis ritel, 
terutama karena adanya faktor demografi penduduk Indonesia yang sangat besar dan adanya 
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Indonesia. 
Noor Kholis d.k.k (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Pasar 
Tradisional Berbasis Perilaku Konsumen”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen 
cenderung berbelanja di pasar modern karena terdapat kejelasan harga, tidak becek, bersih dan 
tidak bau, ber AC, aman, Kondisi fisik bangunan bagus, terdapat fasilitas pembayaran, 
terpengaruh promosi, iklan, berbelanja sambil mencari hiburan, nyaman, prestise, menjual produk 
yang tidak ada di pasar tradisional serta terpengaruh pendidikan konsumen. Sedangkan konsumen 
cenderung berbelanja di pasar tradisional karena harga di pasar tradisional bisa ditawar, harganya 
murah, dilayani langsung serta berbelanja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
 
 
 
Kerangka Penelitian 
Perubahan kondisi ritel tradisional sebelum dan setelah munculnya ritel modern sebagai 
gambaran dampak dari munculnya ritel modern tersebut, dapat diukur melalui dua kriteria, 
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yaitu besar omset serta adanya inisiatif pengambilan strategi oleh retailer dalam 
mempertahankan usahanya. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan maka hubungan antar variabel dalam 
penelitian ini dapat digambar dalam kerangka konseptual penelitian sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Bagan Kerangka Konseptual 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini unit populasi dibatasi pada batas-batas kecamatan di kota Medan, 
yaitu Kecamatan Medan Area, Kecamatan Medan Helvetia, Kecamatan Medan Timur, dan 
Kecamatan Medan Johor. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ritel tradisional yang 
berada dalam daerah penelitian dengan jarak kurang dari seratus meter dari ritel Indomaret 
terdekat. 
Penentuan jumlah sampel digunakan dengan teknik proporsional sampling, yaitu 
dengan mengambil wakil dari unit-unit populasi dengan sistem perwakilan yang berimbang 
(Burhan, 2011: 124). Dengan total populasi ritel Indomaret di empat kecamatan wilayah 
penelitian sebesar 49 ritel, maka dapat dihitung sampel penelitian sebagai berikut : 
  
 
        
 
Dimana, n : Jumlah sampel yang dicari 
  N : Jumlah populasi 
  d : Nilai presisi (10%) 
 
n = 
  
           
 
= 32,8 (dibulatkan menjadi 33) 
 
Kemudian dapat ditentukan wakil dari unit-unit populasi tersebut dengan sistem 
perwakilan berimbang dari tiap batas-batas sistem pemerintahan yang menjadi teknik 
pembagian populasi penelitian, dimana tiap satu ritel indomaret diambil dua sampel ritel 
tradisional yang berjarak kurang dari 100 meter untuk diteliti bagaimana dampak ritel 
Indomaret pada ritel tradisional tersebut. 
1. Kecamatan Medan Area : 9 Indomaret x 2 = 18 
2. Kecamatan Medan Helvetia : 8 Indomaret x 2 = 16 
3. Kecamatan Medan Timur : 8 Indomaret x 2 = 16 
4. Kecamatan Medan Johor : 8 Indomaret x 2 = 16  + 
    = 66 
Ritel Tradisional 
sebelum 
munculnya Retail 
Modern 
Kemunculan Ritel 
Modern 
Ritel Tradisional 
setelah munculnya 
Retail Modern 
 Omset 
 
 Omset  
 Inisiatif 
Strategi 
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Sehingga dapat diketahui total sampel ritel tradisional yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah 66 ritel.   
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 
tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. (Suharsimi dalam 
Danang:69). 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya juga. Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. 
(Suharsimi dalam Danang:70). 
Uji Mc Nemar merupakan suatu bentuk uji statistik non parametric yang digunakan 
untuk menguji hipotesis  komparatif dua sampel yang berkorelasi dengan data yang 
berbentuk nominal. Karena Mc Nemar Test berdistribusi Chi Kuadrat (X
2
), maka dalam 
pengujian hipotesisnya, Mc Nemar Test menggunakan rumus Chi Kuadrat (X
2
), yaitu : 
   ∑
 
   
       
  
    
Dimana, 0i  = banyak kasus yang diobservasi di bawah kategori ke-i 
 Ei  = banyak kasus yang diharapkan di bawah H0 dalam    kategori ke-i 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas instrumen penelitian yang dilakukan melalui spss 20. Dengan penetapan df 
64 dan tingkat signifikansi 0,05 didapatkan angka pada r tabel senilai 0,2042. Oleh karena itu 
dengan r hitung > r tabel, dapat diketahui bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian 
adalah valid. 
Uji reliabilitas instrumen penelitian dilakukan melalui spss 20.  Dengan penetapan 
alpha pembanding sebesar 0,50 atau 50%, maka melalui hasil croncbach’s alpha 0,505 
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah reliabel. 
Analisis Deskriptif 
Analisis yang dilakukan terhadap 66 pemilik ritel tradisional di Kota Medan 
memberikan informasi bahwa mayoritas pemilik ritel tradisional adalah perempuan dengan 
persentase 63,6% dari responden. Sedangkan 24 orang dari responden adalah laki-laki dengan 
persentase 36,4% dari responden.  
Angka mayoritas perempuan pada pemilik ritel tradisional ini menunjukkan bahwa 
pekerjaan mengelola ritel tradisional lebih banyak dipilih oleh perempuan karena mereka 
dapat sekaligus mengurus pekerjaan rumah tangga mereka berhubung ritel berada dalam satu 
bangunan rumahnya sendiri.  
Karakteristik usia pemilik ritel tradisional dibagi menjadi dua kategori yaitu usia 
produktif dan usia non produktif. Dimana usia produktif adalah rentang usia penduduk antara 
15 tahun hingga 64 tahun, dan usia non produktif adalah rentang usia penduduk di atas 64 
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tahun. Penduduk usia produktif adalah penduduk yang dikategorikan sebagai tenaga kerja 
dalam suatu daerah. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 66 pemilik ritel tradisional di kota 
Medan, diperoleh informasi bahwa mayoritas pemilik ritel tradisional berusia produktif 
sebanyak 60 orang atau 90,9% responden. Sedangkan 6 orang sisanya atau 9,1% merupakan 
usia non produktif. 
Banyaknya penduduk pada usia produktif ini dikarenakan sulitnya mendapatkan 
pekerjaan di sektor formal, sehingga ritel tradisional sebagai sektor informal yang fleksibel 
sangat menjadi pilihan masyarakat untuk memperoleh pendapatan. Namun 23 orang diantara 
pemilik ritel tradisional itu menyatakan bahwa pendapatan dari ritel tradisionalnya hanya 
dikondisikan sebagai pendapatan tambahan bagi keluarga. Sedangkan pada pemilik ritel usia 
non produktif, lima orang diantaranya mengungkapkan masih membutuhkan pendapatan bagi 
keluarganya dan satu orang lainnya mengaku bahwa pekerjaan menjaga ritel tradisional 
hanya dilakukannya sebagai pengisi aktivitas harian.  
Analisis yang dilakukan terhadap 66 pemilik ritel tradisional di kota Medan yang 
menjadi sampel penelitian memberikan informasi bahwa mayoritas pemilik ritel tradisional 
merupakan tamatan SMA yaitu 53% dari responden. Sedangkan sebanyak 19,7% dari 
responden sudah memiliki gelar sarjana. Sementara sebanyak 13,6% responden adalah 
tamatan SMP, 10,6% responden adalah tamatan D1/D3, serta 3% responden adalah tamatan 
SD.  
Dengan bermodal pendidikan tamatan SD, SMP atau SMA memang sulit untuk 
mendapatkan pekerjaan di sektor formal di kota Medan dimana perusahaan-perusahaan sudah 
menetapkan kualifikasi tingkat pendidikan minimal diploma bagi pekerjanya. Namun dengan 
memiliki tingkat pendidikan diploma dan sarjana juga tidak menutup kemungkinan 
masyarakat untuk memilih membuka ritel sebagai usahanya. Terbukti dengan keberadaan 
30,3% responden yang telah mendapatkan gelar diploma dan sarjana. Mereka memilih 
membuka ritel tradisional karena masih sulit memperoleh pekerjaan di sektor formal atau 
hanya sebagai pendapatan tambahan. 
Tingkat urbanisasi yang tinggi mengakibatkan banyaknya penduduk yang berasal dari 
luar daerah kini menetap di kota Medan. Analisis yang dilakukan terhadap 66 pemilik ritel 
tradisional yang menjadi sampel penelitian juga memberikan informasi bahwa mayoritas dari 
responden berasal dari luar daerah. Sebesar 45,5% dari responden adalah pendatang dari luar 
kota Medan, dan 45,5% sisanya adalah penduduk asli kota Medan. 
Urgensi dalam pendapatan toko sebagai mata pencaharian utama pemilik ritel 
tradisional adalah tingkat keharusan menghasilkan pendapatan dari usaha ritel tradisional 
oleh responden sebagai mata pencaharian utamanya. Perhitungan ini didasarkan pada tiga 
kriteria, yaitu esensi kepentingan pendapatan dari ritel tersebut, keberadaan pendapatan ritel 
sebagai basis ekonomi responden, serta tingkat ketergantungan ekonomi responden terhadap 
pendapatan dari usaha ritel tersebut. 
 Analisis yang dilakukan terhadap 66 retailer tradisional yang menjadi sampel penelitian 
diperoleh informasi bahwa mayoritas pemilik ritel menganggap pendapatan yang diperoleh 
sangat membantu perekonomian keluarga, yaitu sekitar 69,7% dari responden. Sedangkan 
24,2% dari responden lainnya mengangap bahwa pendapatan dari ritel tradisional miliknya 
cukup membantu perekonomian keluarga, dan 4,5% dari responden lainnya menganggap 
kurang membantu perekonomian keluarga. Hanya 1,5% dari responden yang menganggap 
pendapatan dari ritel tradisional miliknya tidak membantu perekonomian keluarga.  
Perhitungan juga dilakukan untuk mengetahui jumlah pemilik ritel tradisional yang 
menjadikan pendapatan dari tokonya sebagai basis ekonomi keluarganya. Diperoleh hasil 
bahwa  mayoritas pemilik ritel meyakini pendapatan dari ritel tradisional miliknya sebagai 
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basis mata pencaharian keluarga, yaitu sebesar 66,7% dari responden. Sedangkan 16,7% 
responden menganggap pendapatan dari ritel tradisionalnya kurang dapat diandalkan sebagai 
basis mata pencaharian keluarganya, dan 7,6% lainnya menyatakan bukan merupakan basis 
mata pencaharian keluarganya. 
Setelah itu dihitung pula angka dari responden mengenai tingkat ketergantungan 
ekonomi keluarganya terhadap pendapatan yang diperolehnya dari ritel tradisional miliknya. 
Dari hasil analisis dapat diketahui sebanyak 66,7% responden menyatakan bahwa ketahanan 
ekonomi keluarganya akan sangat terganggu tanpa pendapatan dari ritel tradisionalnya. 
Namun 10,6% dari responden menyatakan bahwa ketahanan ekonomi keluarganya tidak 
terlalu terganggu tanpa pendapatan dari ritel tradisionalnya, serta 9,1% lainnya merasa yakin 
bahwa ketahanan ekonomi keluarganya sama sekali tidak terganggu tanpa pendapatan dari 
ritel tradisionalnya.  
Maka dari ketiga kriteria tersebut diperoleh informasi bahwa 75,8% responden 
memberikan urgensi yang sangat tinggi terhadap pendapatan yang diperolehnya dari ritel 
tradisional miliknya sebagai mata pencaharian keluarga. Sedangkan 9,1% responden 
memberikan urgensi yang kurang tinggi terhadap pendapatan yang diperolehnya dari ritel 
tradisional miliknya, dan 4,5% responden sisanya memberikan urgensi yang rendah sebagai 
mata pencaharian keluarga. 
Tingginya tingkat urgensi yang diberikan pemilik ritel tradisional terhadap pendapatan 
yang diperolehnya melalui usaha tokonya memberikan kesimpulan bahwa penting bagi 
pemilik ritel tradisional untuk mempertahankan keberlangsungan usaha ritelnya. Karena 
mayoritas dari pemilik ritel tradisional menyatakan bahwa pendapatan dari tokonya sangat 
membantu perekonomuian keluarganya, sehingga telah dijadikan basis mata pencaharian 
keluarga, dan ketahanan perekonomian keluarganya akan sangat terganggu tanpa adanya 
pendapatan dari ritel tradisional tersebut.   
Dalam menganalisis karakteristik ritel tradisional berdasarkan jaraknya dari ritel 
Indomaret terdekat, diperoleh informasi ternyata ritel tradisional yang berjarak lebih dari 
sepuluh bangunan dari ritel Indomaret merupakan ritel tradisional yang pada umumnya masih 
mampu bertahan menjalankan kegiatan usahanya.  
Hasil menunjukkan bahwa 45,5% ritel tradisional berada pada jarak lebih dari sepuluh 
bangunan dari ritel Indomaret terdekat. Sebanyak 21,2% dari sampel ritel tradisional berjarak 
antara tujuh sampai sepuluh bangunan dari ritel Indomaret terdekat, dan 9% dari sampel ritel 
tradisional berjarak antara empat sampai enam bangunan dari ritel Indomaret terdekat. 
Sedangkan 19,7% lainnya masih mampu bertahan meskipun Ritel tradisional dengan jarak 
lebih dari sepuluh bangunan dari ritel Indomaret terdekat lebih mampu bertahan karena jarak 
yang lebih jauh memungkinkan keputusan konsumen untuk berbelanja lebih besar daripada 
ritel tradisional yang memiliki jarak kurang dari sepuluh bangunan dari ritel Indomaret 
terdekat.  
Dari analisis yang dilakukan memberikan informasi bahwa sebagian besar ritel 
tradisional memiliki usia usaha lebih dari sepuluh tahun, yaitu 45,5% dari sampel. Sebanyak 
12,1% dari sampel ritel memiliki usia usaha tujuh sampai sepuluh tahun, serta 19,7% dari 
sampel ritel memiliki usia usaha empat sampai enam tahun. Sedangkan 22,7% dari sampel 
ritel memiliki usia usaha kurang dari empat tahun. 
Berdasarkan analisis terhadap 66 ritel tradisional yang menjadi sampel penelitian, 
diperoleh informasi bahwa sebagian besar ritel tradisional memiliki jam operasional tiga 
belas sampai tujuh belas jam, yaitu 60,6% dari sampel. Sebanyak 24,2% dari sampel ritel 
memiliki jam operasional delapan belas jam sampai 24 jam, serta 12,1% dari sampel ritel 
memiliki jam operasional tujuh sampai dua belas jam. Sedangkan tiga persen dari ritel 
tradisional memiliki jam operasional kurang dari tujuh jam. 
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Pada umumnya ritel-ritel tradisional di kota Medan telah memiliki variasi produk yang 
mirip dengan ritel Indomaret, meskipun dengan tingkat diferensiasi yang lebih rendah. 
Analisis yang dilakukan terhadap 66 ritel tradisional memberikan informasi bahwa 71,2% 
ritel tradisional memiliki tingkat kemiripan produk 80% sampai 99% dengan produk yang 
ada di ritel Indomaret. Sebanyak 22,7% sampel ritel memiliki tingkat kemiripan produk 
100% dengan produk yang ada di ritel Indomaret. Hanya 6,1% dari sampel ritel yang 
memiliki tingkat kemiripan produk 60% sampai 79% dengan produk yang ada di ritel 
Indomaret. 
Uji MC Nemar yang dilakukan melalui program spss 20 dalam analisis ini untuk 
menghitung dampak kehadiran ritel Indomaret terhadap omset ritel tradisional, memperoleh 
angka exact sig. (2-tailed) 0.000
a.b
. Dengan probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kehadiran ritel Indomaret berdampak secara signifikan terhadap 
omset ritel tradisional. 
Tabel 1 
Hasil Perhitungan Dampak Kehadiran Ritel Indomaret terhadap Omset Ritel 
Tradisional 
 
 
Sebelum Muncul Indomaret & Sesudah Muncul 
Indomaret 
N 66 
Exact Sig. (2-tailed) .000b 
 
Hal ini dikarenakan munculnya ritel Indomaret mengakibatkan penurunan perputaran 
barang di ritel-ritel tradisional, yang diakibatkan oleh menurunnya jumlah pelanggan. 
Masyarakat kota Medan yang modern cenderung lebih menyukai hal-hal yang praktis dan 
nyaman sehingga munculnya ritel modern seperti Indomaret dijadikan pilihan berbelanja 
daripada ritel-ritel tradisional yang belum berkonsep modern dari segi pelayanan maupun 
kondisi toko. 
 
Dampak Kehadiran Ritel Indomaret terhadap Inisiatif Pengambilan Strategi pada Ritel 
Tradisional 
Pemberlakuan uji Mc Nemar test melalui program spss 20 juga dilakukan untuk 
menganalisis dampak kehadiran ritel Indomaret terhadap inisiatif pengambilan strategi pada 
ritel tradisional, antara lain strategi harga, strategi pelayanan, strategi diferensiasi produk, 
strategi kerapian toko, strategi jam operasional toko, serta strategi perbaikan kondisi/interior 
toko pada ritel tradisional. 
Dengan probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
kehadiran ritel Indomaret berdampak secara signifikan terhadap inisiatif pengambilan strategi 
harga pada ritel tradisional yaitu pada angka exact sig. (2-tailed) 0.000
a.b
, serta pengambilan 
inisiatif strategi kerapian toko pada ritel tradisional yaitu pada angka exact sig. (2-tailed) 
0.031
a.b
. 
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Tabel 2 
Hasil Perhitungan Dampak Kehadiran Ritel Indomaret terhadap Inisiatif Pengambilan 
Strategi pada Ritel Tradisional 
 
 
Sebelum 
Munculnya 
Indomaret & 
Strategi harga 
Sebelum 
Munculnya 
Indomaret & 
Strategi 
pelayanan 
Sebelum 
Munculnya 
Indomaret & 
Strategi 
diferensiasi 
produk 
Sebelum 
Munculnya 
Indomaret & 
Strategi 
kerapian 
toko 
Sebelum 
Munculnya 
Indomaret & 
Strategi jam 
operasional 
toko 
Sebelum Munculnya 
Indomaret & Strategi 
perbaikan 
kondisi/interior toko 
N 66 66 66 66 66 66 
Exact Sig. 
(2-tailed) 
.000
a,b
 .500
a,b
 1.000
a,b
 .031
a,b
 .063
a,b
 .500
a,b
 
 
Strategi harga adalah strategi bersaing yang paling fleksibel yang dapat diberlakukan 
oleh pemilik ritel tradisional. Terlebih pada umumnya ritel Indomaret memberlakukan harga-
harga yang lebih tinggi bagi produk-produk yang dijajakannya. Ini dijadikan peluang untuk 
bersaing yang cukup besar oleh para pemilik ritel tradisional di kota Medan. 
Selain itu pemilik ritel tradisional di kota Medan pada umumnya sudah menekankan 
esensi meningkatkan kenyamanan pelanggan yang berbelanja dalam toko mereka, sehingga 
sudah mulai membenahi kerapian ritel tradisional mereka. Meskipun tidak dapat memberikan 
fasilitas seperti yang tersedia di ritel Indomaret seperti pendingin udara dan label harga, 
namun pembenahan kerapian toko dirasakan dapat menjadi strategi pendukung agar 
pelanggan masih mau berbelanja di ritel tradisional mereka. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian dampak kehadiran ritel Indomaret 
terhadap ritel tradisional di kota Medan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75,8% responden memberikan urgensi yang sangat 
tinggi terhadap pendapatan ritel yang diperolehnya.  
2. Mayoritas ritel tradisional di kota Medan yang masih mampu bertahan menjalankan 
usahanya adalah ritel dengan jarak lebih dari sepuluh bangunan dari Indomaret yaitu 
45,5% dari responden. 
3. Sebagian besar ritel tradisional di kota Medan memiliki jam operasional tiga belas 
sampai tujuh belas jam, yaitu 60,6% dari sampel. Namun sebanyak 24,2% ritel 
tradisiomal sudah memiliki jam operasional delapan belas jam sampai 24 jam. 
4. Sebesar 71.2% ritel tradisional yang menjadi sampel penelitian memiliki tingkat 
kemiripan produk 80% sampai 90% terhadap produk ritel Indomaret. 
5. Analisis menggunakan alat uji Mc Nemar memberikan hasil signifikan terhadap 
perhitungan dampak kehadiran ritel Indomaret terhadap omset ritel tradisional, inisiatif 
pengambilan strategi harga pada ritel tradisional, serta inisiatif pengambilan strategi 
kerapian toko pada ritel tradisional.  
6. Uji Mc Nemar test memberikan hasil yang tidak signifikan terhadap inisiatif 
pengambilan strategi pelayanan pada ritel tradisional, strategi diferensiasi produk, 
strategi jam operasional toko, dan strategi perbaikan kondisi/interior toko pada ritel 
tradisional.  
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